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Abstract: This study aims to determine and analyze the influence of the amount of production (X1), land area (X2),

the price of grain (X3), education (X4) and production costs (X5) on revenues of rice farmers in the district of
Tanjung Gadang, Sijunjung .This type of research is descriptive and associative, wherein the data used are primary
data in the form of Cross Section. In June 2018, the object of the research is rice farmers in the district of Tanjung
Gadang, Sijunjung, with data collection techniques using direct observation, data collection tools using a
questionnaire. The sampling method using Stage One cluster sampling method, the total sample in this study were 71
farmers of rice. Analysis of the data used is descriptive analysis and inductive analysis. In inductive analysis, there
are several tests which are: (1) Linear Regression Model, (2) Prerequisites Test Analysis, (3) Test F and Test t. The
results of this study show that (1) Total production of positive and significant impact on the income of rice farmers,

means increasing the number of production will result in increased incomes of rice farmers in the district of Tanjung
Gadang (2) The land area but not significant effect on the income of rice farmers, means increasing the land area
then it will not have an impact on increasing the income of rice farmers in Tanjung Gadang (3) Price grain positive
and significant impact on the income of rice farmers, It means that the increase in grain prices will result in
increased incomes of rice farmers in the district of Tanjung Gadang (4) The education level did not significantly
affect the income of rice farmers, increasing educational means it will not have an impact on the decrease in income
of rice farmers in the district of Tanjung Gadang (5) Cost of business no significant effect on the income of rice
farmers, means increasing the cost of business then it will not have an impact on the decrease in income of rice
farmers in the district of Tanjung Gadang, Simultaneously the amount of production, the land area, the price of
grain, level of education and business costs affect the income of rice farmers in the district of Tanjung Gadang.
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Sijunjung secara keseluruhan berad®msgada™Retthegliilh tercy d M tertine®T sekitar 100 m sampai 1.500 m dari
permukaan laut, sehingga memiliki kondis1 1a 5 eadaan cuaca dan sumber daya lain nya yang
berada di setiap wilayah Kabupaten Sijunjung memiliki potensi untuk meningkatkan dan mengembangkan sektor
pertanian tersebut.

Khususnya bidang pertanian padi sawah sangat berpotensi untuk meningkat dan berkembang, dimana dapat
dilihat bahwa setiap Kecamatan yang berada di Kabupaten Sijunjung memiliki jumlah produksi padi yang bervariasi.
Hal ini disebabkan oleh perbedaan topografi masing-masing Kecamatan, dimana Kecamatan dengan dataran yang
luas akan memiliki lahan sawah yang luas, sedangkan Kecamatan yang banyak perbukitan diwilayahnya cenderung
akan memiliki lahan sawah yang sedikit, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini :

Tabel 1.Luas Penanaman Tanaman Padi Sawah dan Produksi Padi Sawah Menurut Kecamatan di

Kabupaten Sijunjung Pada Tahun 2015.
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NO Nama Kecamatan Luas Tanaman padi Produksi Padi
(Ha) (Ton)
1. Kamang Baru 3.020 16.237
2 Tanjung Gadang 2.331 11.102,19
3 Sijunjung 5.297 22.302,18
4. Lubuk Tarok 1.918 9.748,22
5. IV Nagari 1.439 11.570
6 Kupitan . 8.919,04
7 Koto VII : 11.028,43

km?, 14,4

jung adalaMO km?, deg
g vaseDerbulgt- DUt g

dari dua kategori yaitu pendapatan yang diperorerr-crmmssmmsieaan milik pribadi dan dari hasil lahan milik orang
lain . Pendapatan yang diterima dari lahan milik pribadi, semua penerimaan dari hasil panen diterima oleh pemilik
lahan setelah dikurangi dengan semua biaya pertanian, sedangkan petani yang menggarap lahan milik orang lain
memperoleh upah dengan cara bagi hasil dengan pemilik lahan, 75 % untuk petani dan 25 % untuk pemilik lahan,
dengan biaya pertanian ditanggung oleh petani yang menggarap lahan tersebut . Sehingga faktor kepemilikan lahan
sangat menentukan seberapa besar pendapatan yang diterima oleh petani padi.

Sektor pertanian sangat penting peranannya sebagai sumber pendapatan yang utama bagi masyarakat petani,
umumnya para petani memproduksi hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari — harinya. Peningkatan
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produksi akan berorientasi pada peningkatan pendapatan petani dan merupakan sisi lain dari pembangunan ekonomi.
Dari peningkatan inilah diharapkan terbentuknya suatu masyarakat yang sejahtera dan mempunyai kelayakan hidup.
Dalam meningkatkan pendapatan petani padi dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut Hernanto (1994) ada
beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha tani, yaitu luas usaha, meliputi areal pertanaman, luas
tanaman, luas tanamanrata-rata, tingkat produksi, yang diukur lewat produktivitas/ha dan indekspertanaman pilihan
dan kombinasi, intensitas perusahaan, serta efisiensi tenaga kerja, sehingga dapat disimpulkan faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan petani diantara nya faktor cuaca, produksi,luas lahan pertanian, upah petani, modal
pertanian, tingkat pendidikan petani, harga produk ataujcomodit

Menurut Arif dan Amalia (2014 geiatan yang dilakukan manusia dalam
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dengan faktor penunjang lainnya™sa nZR p Bng tepat dan menunjukkan adanya

peningkatan produksi padi, namun mengdi®™assganurunan kembaliga®#* tahun 2016 sebesar -1,37 % yaitu dari 2228
ha menjadi 2198 ha, hal ini disebabkan para petani padi tidak bisa mengolah lahan secara keseluruhan karena
kurangnya ketersedian air untuk mengairi sawah, sehingga lahan yang diolah hanya yang bisa terairi, yang
menyebabkan luas tanam berkurang dari tahun 2015, sehingga juga berdampak pada berkurangnya jumlah produksi

padi pada tahun 2016 tersebut.
Menurut Mubyarto (2009 : 13)di negara agraris seperti Indonesia tanah merupakan faktor produksi yang

paling penting dibandingkan dengan faktor produksi yang lain karena balas jasa tanah yang diterima lebih tinggi
dibandingkan dengan yang lainnya. Dimana hal itu benar adanya bahwa di Kecamatan Tanjung Gadang memiliki
lahan persawahan yang luas, namun kebanyakan petani hanya mampu menggarap lahannya seluas 0,5 — 1 ha, hal itu
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dikarenakan kurangnya biaya untuk pertanian, sedangkan yang tidak memiliki lahan sendiri akan menggarap lahan
orang lain, dengan sistem bagi hasil. Petani yang menggarap lahan milik orang lain ini, adalah petani dengan kondisi
ekonomi menengah ke bawah serta yang tidak memilki harta pusako, dimana luas lahan yang digarap tidak begitu
luas, sehingga pendapatan yang diterima dari hasil produksi padi hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya sendiri, sehinga faktor luas lahan dan kepemilikan lahan memiliki pengaruh yang terhadap pendapatan
yang diterima oleh petani.

Upah petani merupakan balas jasa yang diterima oleh petani dalam bentuk uang atau yang lain atas usaha dan
tenaga yang telah dikeluarkan. Seperti halnya di Tanj dang bahwa upah yang diterima oleh petani sebagai

balas jasanya ada dua bentuk yaitu, upalygmfe bentomggo dan upah yang bayar dengan tenaga.
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Tujuan penelitian ini adaTagl 1 pag#®erhadap pendapatan petani padi di
Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten™ S N oaruh luas lahan padi terhadap pendapatan

petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung, untuk mengetahui pengaruh harga gabah padi
terhadap pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung, untuk mengetahui pengaruh
tingkat pendidikan petani padi terhadap pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten
Sijunjung, untuk mengetahui pengaruh biaya usaha tani padi terhadap pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung
Gadang, Kabupaten Sijunjung, serta untuk mengetahui secara bersama — sama pengaruh produksi padi, luas lahan,
harga gabah, tingkat pendidikan dan biaya usaha tani padi terhadap pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung
Gadang, Kabupaten Sijunjung.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini dikategorikan kepada penelitian deskriptif dan asosiatif . Dimana penelitian deskriptif ini
bertujuan untuk memberikan gambaran ada atau tidaknya pengaruh antara variabel eksogen dengan variabel endogen
dimana data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dalam bentuk angka-angka, Penelitian asosiatif
bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel-variabel bebas dengan variabel-variabel terikat yaitu: Produksi,
Luas lahan, Harga beras, dan Biaya usaha terhadap Pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang,
Kabupaten Sijunjung. Obyek penelitian ini adalah petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung
pada tahun 2018.Populasi menurut Sudjana dalam Akhirmen (2005 : 23) adalah totalitas semua nilai yang mungkin,

i matan
1 [d C

mpel petanips memiliki Bgaha tani padi

] (I
| arr .

data yang
2 alah analisis
statistik infer Mis den oo : luk menjawab,
manarik kesimy < i . gh penelitian ini

variabel yang mempt e padi yakni, faktq

Crel otayd

persamaan yang digunakan dalam analisis it o
Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =a+ b X+ b Xot+ b3 X5 by Xyt+bsXs
Keterangan:

Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
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Xi, X5, X5, Xsdan Xs = Variabel independen
a = Konstanta (nilai Y apabila X, X5 X3 X4 Xs.....X, = 0)
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linear berganda.Karena yang terpilih
analisis.Uji prasyarat analisis yang digunakan
gaelitian ini juga menggunakan uji kelayakan

adalah model regresi linear berganda maka dilakukan uji prasyarat

adalah uji normalitas, uji heterokedastisitas dag ATTIROTO

Hasil

da adalah

Wgaten Sij
jumlah produksi T¥wi

c. Koefisien regresi X (Luas lahan)
Bentuk pengaruh luas lahan terhadap pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang,

Kabupaten Sijunjung adalah positif dan tidak signifikan dengan koefisien regresi sebesar 0,422, artinya
jika luas lahan naik satu persen maka pendapatan petani padi tidak meningkat sebesar 0,422 persen,

dengan asumsi ceteris paribus.
d. Koefisien regresi X3 (Harga gabah)
Bentuk pengaruh harga gabah terhadap pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang,

Kabupaten Sijunjung adalah positif dengan koefisien regresi sebesar 2,826, artinya apabila harga gabah
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naik satu persen maka pendapatan petani padi juga meningkat sebesar 2,826 persen, dengan asumsi
ceteris paribus.
e. Koefisien regresi X, (Pendidikan)

Bentuk pengaruh tingkat pendidikan terhadap pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung
Gadang, Kabupaten Sijunjung adalah negatif dan tidak signifikan dengan koefisien regresi -0,059,
artinya jika tingkat pendidikan meningkat satu persen maka pendapatan petani padi tidak menurun
sebesar -0,059 persen, dengan asumsi ceteris paribus.

f. Koefisien regresi Xs (Biaya usaha)
Bentuk pengaruh biaya usahg e Mo
Kabupaten Sijunjung 24 neolk d g koefisien regresi sebesar -1,979,
artinya jika Biayg naik safy Bggtidak menurun sebesarl,979

7is pari

Renden terha®yp variabel.d®@enden secara

oy

hubungan variabel iI
akin tinggy R* suatu

dan biayajhsal

oleh fal r%
terikat aflalah 0.9208

menguji
abdl lain adalah

Uji t

Uji selanjutnya adalah Uji-t bertujuan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap
variabel terikat dengan mengasumsikan variabel lain adalah konstan. Jika nilai Sig< 0.05 ada pengaruh dari variabel
bebas terhadap variabel terikat. Dari tabel 15 dapat dilihat variabel X, dengan Sig 0,000< 0.05 maka variabel X,
( Jumlah produksi) berpengaruh terhadap pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten
Sijunjung, Variabel X, nilai Sig 0,078> 0.0.5 maka variabel X,(Luas lahan) tidak berpengaruh terhadap pendapatan
petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung, variabel X3 nilai Sig 0,000< 0,05 maka variabel X;
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(Harga gabah) berpengaruh terhadap pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung,
variabel X nilai Sig 0,170 > 0,05 maka variabel X4 (Pendidikan) tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani padi
di Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung, variabel Xs nilai Sig0,520 > 0,05 maka variabel X5 (Biaya
usaha) tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung.

log|Y,|=5,8895+0,0079 log| X 1,|+0,2196 log| X 2,/ —0,0027 X 3,+0,0841log (X 4,|+0,0329 X 5,

Pembahasan
Pengaruh jumlah produksi (X ecamatan Tanjung Gadang
Kabupaten Sijunjung
Berdasarkan ujji i - e | duksi (X;) mempunyai
paten Sijunjung.
Hipotesis alternatif ien regresi dari
pengaruh jumlajj i petani padi di Kecd i Mpositif. Hal ini

berarti apabilg jadi j broduksi akan menyy{ P . ani padi di

Kecamatan 3 bris parib
bduksi mbar, bungan antara inp

ai t a kg bor) atau modal. hoa kerja
Ik si adi ituk proses produk
| atau fakto

4 Y an Tanjuny
produksi 1§ bepdapatan pel? EAmlah prod . faktor —
faktor prodg M bh, tenaga kerjazgagbiaya — biaya fiss i

L), apal g
Si ya i ag®diterima akan lebih besar.

Pengaruh luas lahan (X2)terhadap pendapata¥l . . di Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten
Sijunjung

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan bahwa luas lahan (X:) berpengaruh
namun tidak signifikan terhadap pendapatan petani padi (Y) di Kecamatan Tanjung Gadang. Hipotesis alternatif yang
diajukan dalam penelitian ini terbukti tidak diterima. Sedangkan nilai koefisien regresi dari pengaruh luas lahan
terhadap pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang adalah positif. Hal ini berarti apabila terjadi
peningkatan luas lahan akan menyebabkan naiknya pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang dengan
asumsi ceteris paribus.
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Menurut Mubyarto (2009 : 13)dinegara agraris seperti di Indonesia tanah merupakan faktor yang paling
penting dibandingkan dengan faktor produksi yang lain karena balas jasa tanah yang diterima lebih tinggi
dibandingkan dengan yang lainnya. Artinya luas lahan sangat menentukan dalam proses produksi dibandingkan
dengan faktor produksi lainnya, karena lahan atau lokasi pertanian merupakan unsur yang paling utama dalam usaha
pertanian, kalau tidak ada lahan yang akan dikelola maka usaha pertanian tidak dapat berjalan. Sehingga berapapun
luas lahan yang dimiliki oleh petani harus dimanfaatkan sebaik mungkin, agar jumlah produksi padi dapat terus
meningkat, agar nantinya pendapatan yang diterima oleh petani lebih besar.

Berdasarkan temuan peneliti dilapangan, bahwa lahan di Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten

padi akan
di gunakan

yang diterima oleh petani, namun di Kecamatan Mpang harga gabah ditingkat petani padi tidak menentu
atau cenderung tidak stabil, hal ini dikarenakan tidak adanya wadah atau tempat penampungan hasil panen oleh

pemerintah daerah, sehingga petani padi harus mampu memperkirakan harga gabah dipasaran, agar tidak mengalami
kerugian. Hal tersebut sesuai dengan teori dari Kotler yang telah dijelaskan diatas, bahwa pendapatan yang diterima
oleh petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang berasal dari uang penjualan gabah padi atau penjualan padi dalam
bentuk beras, sebagai alat tukarnya. Sehingga apabila harga gabah naik maka semakin tinggi pendapatan yang
diterima oleh petani padi. Namun temuan peneliti dilapangan tidak sejalan dengan teori dari Sastraatmadja yang
telah djelaskan diatas bahwa, pemerintah telah menaikkan harga dasar gabah disetiap keadaan, yang berguna untuk

Analisis Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Padi di Kecamatan
Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung



EcoGen 347
Volume 1, Nomor 2, 5 Juni 2018

keejahteraan masyarakat Indonesia khususnya para petani padi, namun yang peneliti temukan dilapangan bahwa
tidak ada harga gabah yang stabil di Kecamatan Tanjung Gadang, harga gabah cenderung naik turun ( fluktuatuf ),
sehingga mengakibatkan petani padi dalam menjual gabah padi tidak satu harga, sering mengalami perbedaan dalam
penentuan harga, yang nantinya ini juga akan berdampak terhadap naik turunnya pendapatan petani padi di
Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung.

Pengaruh tingkat pendidikan (X4) terhadap pendapatan padi (Y) di Kecamatan Tanjung Gadangm
Kabupaten Sijunjung

gifGagdan|
Rangiic (
lain dengan pegiflidikan Wi

) baik@lan benar aflalah dari
i Qi i tentang

optimal. Hal ini bertolak belakang dengan apa yang pencliti temukan dilapangan bahwa, dengan pendidikan yang
rendah petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang mampu menghasilkan produksi yang cukup tinggi sesuai dengan
luas lahan yang diolah, dengan cara memnfaatkan pengalaman secara turun temurun serta penyuluhan atau sosialisasi

dari pemerintah daerah tentang cara menanam padi yang baik dan benar.
Pengaruh biaya usaha (XS5) terhadap pendapatan petani padi (Y) di Kecamatan Tanjung Gadang
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini bahwa biaya usaha ( Xs ) tidak

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani padi (Y) di Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung.
Hipotesis alternatif yang diajukan dalam penelitian ini terbukti tidak diterima. Sedangkan nilai koefisien regresi
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biaya usaha terhadap pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang adalah negatif. Hal ini berarti apabila
terjadi peningkatan biaya usaha akan menyebakan turunnya pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang

dengan asumsi ceteris paribus.
Menurut Rosyidi (2009) biaya produksi adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh pengusaha untuk dapat

menghasilkan output, seorang pengusaha yang ingin melakukan produksi tentu harus terlebih dahulu menyediakan
faktor — faktor produksi itu. Artinya setiap melakukan proses produksi semua faktor — faktor produksi harus kita
siapkan terlebih dahulu, agar proses produksi dapat berjalan dengan baik dan lancar, begitu juga pada proses
produksi padi, petani padi harus menyiapkan faktor — fak ang digunakan dalam proses proses produksi padi

tersebut, dintaranya yaitu dengan menyig alatan padi dan lain — lainnya. Sehingga
dengan jumlah biaya usaha prodyl gimlah produksi padi yang lebih
besar, yang akhirnya menghgag#k saha juga naik
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Sijunjung. (4) secar mgooaruh negatif dan tidak signifik
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berdampak pada menurunnya pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung. (6)
secara bersama — sama jumlah produksi, luas lahan, harga gabah, tingkat pendidikan dan biaya usaha berpengaruh
secara signifikan terhadap pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung. Artinya
setiap perubahan yang terjadi pada variabel independent yaitu jumlah produksi, luas lahan, harga gabah, tingkat
pendidikan dan biaya usaha secara simultan atau bersama — sama memberikan berpengaruh terhadap pendapatan
petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung.

Penelitian ini memiliki keterbasan dalam pengumpulan data yang digunakan, dalam penelitian ini data yang
digunakan adalah data primer, dimana peneliti menggunakan kuesioner dalam memperoleh data, kuesioner diberikan
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kepada responden satu per satu, dan semua jawaban dalam kuesioner tergantung kepada responden.Sehingga peneliti
tidak bisa mengatasi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam perhitungan maupun kesalahan dalam penulisan
jumlah produksi, luas lahan, harga gabah, pendidikan, biaya usaha dan pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung
Gadang, Kabupaten Sijunjung.Peneliti juga tidak bisa memastikan bahwa data yang didapat dalam keadaan rill pada
setiap responden petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung.

Untuk meningkatkan pendapatan petani padi di Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung bisa
dilakukan: (1) Kepada petani untuk mengoptlmalkan hasil produks1 padi agar lebih meningkat dan berkualitas,
dengan cara mengelola lahan sawah dengan baik da : alsawah yang dikelola dengan baik dan tepat akan

G chi Mmediterima oleh petani padi lebih besar.
memerhat @agpoan cara memberikan bantuan
insalny#betup rlkan sosialisasi tentang

pengalokasian blay w t§pat dan
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